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PENDAHULUAN 

 

I.1 Sejarah Perusahaan 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu PT Semen Gresik (Persero) 

Tbk) adalah produsen semen yang terbesar di Indonesia. Pada tanggal 20 Desember 

2012, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk resmi berganti nama dari sebelumnya 

bernama PT Semen Gresik (Persero) Tbk. Diresmikan di Gresik pada tanggal 7 

Agustus 1957 oleh Presiden RI pertama dengan kapasitas terpasang 250.000 ton 

semen per tahun. Pada tanggal 8 Juli 1991 Semen Gresik tercatat di Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sehingga menjadikannya BUMN pertama yang 

go public dengan menjual 40 juta lembar saham kepada masyarakat Komposisi 

pemegang saham pada saat itu: Negara RI 73% dan masyarakat 27%.  

 Pada bulan September 1995, Perseroan melakukan Penawaran Umum 

Terbatas I (Right Issue I), yang mengubah komposisi kepemilikan saham menjadi 

Negara RI 65% dan masyarakat 35%. Pada tanggal 15 September 1995 PT Semen 

Gresik berkonsolidasi dengan PT Semen Padang dan PT Semen Tonasa. Total 

kapasitas terpasang Perseroan saat itu sebesar 8,5 juta ton semen per tahun.  

Pada tanggal 17 September 1998, Negara RI melepas kepemilikan 

sahamnya di Perseroan sebesar 14% melalui penawaran terbuka yang dimenangkan 

oleh Cemex S. A. de C. V., perusahaan semen global yang berpusat di Meksiko. 

Komposisi kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51%, masyarakat 35%, 

dan Cemex 14%. Kemudian tanggal 30 September 1999 komposisi kepemilikan 

saham berubah menjadi: Pemerintah Republik Indonesia 51,0%, masyarakat 23,4% 

dan Cemex 25,5%.  

Pada tanggal 27 Juli 2006 terjadi transaksi penjualan saham Cemex Asia 

Holdings Ltd. kepada Blue Valley Holdings PTE Ltd. sehingga komposisi 

kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51,0%, Blue Valley Holdings PTE 

Ltd. 24,9%, dan masyarakat 24,0%. Pada akhir Maret 2010, Blue Valley Holdings 
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PTE Ltd. menjual seluruh sahamnya melalui private placement, sehingga komposisi 

pemegang saham Perseroan berubah menjadi Pemerintah 51,0% dan publik 48,9%.  

Tanggal 18 Desember 2012 adalah momentum bersejarah ketika Perseroan 

melakukan penandatanganan transaksi final akuisisi 70 persen saham Thang Long 

Cement, perusahaan semen terkemuka Vietnam yang memiliki kapasitas produksi 

2,3 juta ton/tahun. Akuisisi Thang Long Cement Company ini sekaligus 

menjadikan Perseroan sebagai BUMN pertama yang berstatus multi-national 

corporation. Sekaligus mengukuhkan posisi Perseroan sebagai perusahaan semen 

terbesar di Asia Tenggara dengan kapasitas sampai tahun 2013 sebesar 30 juta ton 

per tahun. 

 Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan, resmi mengganti nama dari PT Semen Gresik 

(Persero) Tbk, menjadi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Penggantian nama 

tersebut, sekaligus merupakan langkah awal dari upaya merealisasikan 

terbentuknya Strategic Holding Group yang ditargetkan dan diyakini mampu 

mensinergikan seluruh kegiatan operasional dan memaksimalkan seluruh potensi 

yang dimiliki untuk menjamin dicapainya kinerja operasional maupun keuangan 

yang optimal.  

Setelah memenuhi ketentuan hukum yang berlaku, pada tanggal 7 Januari 

2013 ditetapkan sebagai hari lahir PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Perseroan 

menggunakan nama Semen Indonesia dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

yang krusial, mencakup:   

1. Nama tersebut bisa merefleksikan ambisi dari grup. 

2. Merangkul karakteristik nasional dari perusahaan yang mencakup 

ketiga   OpCo  

3. Melalui nama tersebut sejarah dan tradisi tetap dihormati 

4. Melalui nama Semen Indonesia, seluruh Opco tetap dapat 

menggunakan keberadaan merek eksisting secara optimal, 

mengingat pengenalan merek baru akan sangat menyita waktu dan 

biaya. Perseroan juga telah mempertimbangkan bahwa nama Semen 

Indonesia sangat sejalan dengan sasaran pembentukan Holding dari 
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berbagai aspek, mencakup: Kemampuan untuk meningkatkan 

Sinergi, Kemudahan Implementasi, Meningkatkan potensi 

pemasaran dan pertumbuhan. 

 Mulai tahun 2014 Perseroan merealisasikan pembangunan unit 2 pabrik 

baru di Padang dan di Rembang, dilanjutkan dengan pengambilan keputusan untuk 

segera merealisasikan pembangunan 1 unit pabrik baru di Aceh. Perseroan juga 

merealisasikan pembangunan pabrik Ground Granulated Blast Furnace Slag di 

Cigading, melalui PT Krakatau Semen Indonesia.  

Tahun 2016, Perseroan mendirikan PT Semen Indonesia International (SII) 

dan PT Semen Indonesia Aceh (SIA), PT Semen Kupang Indonesia (SKI) serta 

mengubah nama PT SGG Prima Beton menjadi PT Semen Indonesia Beton (SIB) 

sebagai bagian dari rencana ekspansi di bidang persemenan dan nonsemen.  

Tahun 2017, Perseroan mendirikan perusahaan patungan di sektor bahan 

bangunan, yaitu PT Semen Indonesia Industri Bangunan. Perusahaan ini merupakan 

upaya dalam menangkap peluang pertumbuhan industri bahan bangunan, yang 

dapat menjadi sumber pertumbuhan baru sekaligus meningkatkan sinergi antar anak 

perusahaan. Selain itu, 2 Pabrik baru Perseroan yaitu Pabrik Rembang di Jawa 

Tengah dan Pabrik Indarung VI di Sumatera Barat memasuki masa operasi 

komersial, dengan kapasitas masing-masing sebesar 3 juta ton/tahun.  

Tanggal 12 November 2018, Perseroan mencatatkan sejarah dengan 

ditandatanganinya Conditional Sales Purchase Agreement (CSPA) 

pengambilalihan 80,6% saham PT Holcim Indonesia Tbk dari LafargeHolcim Ltd. 

Transaksi akuisisi dijadwalkan dilakukan pada triwulan pertama tahun 2019. Pasca 

akuisisi, maka PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. akan menjadi salah satu 

produsen semen terbesar di Asia Tenggara dan 10 besar di dunia, dengan kapasitas 

terpasang menjadi sebesar 53 juta ton per tahun.  

 Pada 31 Januari 2019, SMGR mengambil alih 80,64% Holderfin B.V. di PT 

Holcim Indonesia Tbk (SMCB). Kapasitas terpasang SMCB. 15 juta ton per tahun. 

Pada 11 Februari PT Holcim Indonesia Tbk berubah nama menjadi PT Solusi 

Bangun Indonesia Tbk.  
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Pada 11 Februari 2020, perubahan merek perusahaan Semen Indonesia 

menjadi SIG. Sejalan dengan visi perusahaan, SIG terus berupaya menjadi yang 

terdepan dalam menciptakan kehidupan berkelanjutan (sustainability), mendorong 

pemberdayaan (empowerment), serta mengadopsi teknologi digital (digitalization) 

untuk menyediakan produk dan jasa sesuai dengan kebutuhan konsumen. SIG Ingin 

menjadi yang terdepan dalam memberikan solusi bahan bangunan yang inovatif, 

terbaru dan bernilai tambah di kancah regional.  

 Pada tahun 2021, SIG menjalin kemitraan strategi dengan Taiheiyo Cement 

asal Jepang resmi memegang 15,04% saham anak perusahaannya Solusi Bangun 

Indonesia. 

 Pada 19 Desember 2022, Pemerintah Indonesia resmi melakukan inbreng 

saham dengan mengalihkan kepemilikan saham di PT Semen Baturaja ke SIG. Hal 

ini merupakan kelanjutan Program Integrasi BUMN Sub Klaster Semen melalui 

proses Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD), menjadikan status PT 

Semen Baturaja (Persero) Tbk. resmi menjadi bagian dari SIG. 

I.2 Lokasi dan Tata Letak Pabrik 

Pabrik PT Semen Indonesia (Persero) Tbk di Tuban berlokasi di Desa 

Sumberarum, Kecamatan Kerek, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Pabrik 

ini terdiri dari empat unit produksi, yaitu Tuban 1 hingga Tuban 4, dengan kapasitas 

produksi total mencapai 15 juta ton per tahun. Produk yang dihasilkan meliputi 

Pozzolan Portland Cement (PPC) dengan kapasitas 10,5 juta ton per tahun dan 

Ordinary Portland Cement (OPC) dengan kapasitas 4,5 juta ton per tahun. 

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk mempunyai 2 buah pabrik yaitu Pabrik 

Gresik dan Pabrik Tuban. Pabrik Gresik terdiri dari Gresik I yang menggunakan 

proses basah dan Gresik II yang menggunakan proses kering. Pabrik Gresik ini 

terletak di Desa Sidomoro, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. Desa 

Sidomoro yang awalnya merupakan lokasi terpencil dan jauh dari pemukiman 

penduduk, kini sudah merupakan bagian dari Kota Gresik yang lengkap dengan 

segala sarana dan prasarananya. Akibatnya debu yang dihasilkan pabrik yang tidak 

tertangkap alat penangkap debu dapat membahayakan kesehatan masyarakat Kota 
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Gresik. Selain itu, deposit tambang pabrik Gresik tidak lagi mencukupi untuk 

beroperasinya pabrik pengolahan semen sehingga perlu dicari deposit baru.Saat ini, 

pabrik di Gresik tidak lagi dioperasikan utuh dan hanya berupa finish mill karena 

beberapa pertimbangan. Deposit baru terdekat dan besar terdapat di kota Tuban 

yang cukup jauh bila harus menyuplai operasional pabrik Gresik. Oleh karena itulah 

lokasi suatu pabrik memegang peranan penting dalam kelangsungan 

operasionalnya. Lokasi pabrik ideal mempunyai beberapa syarat. 

1. Dekat dengan lokasi bahan baku 

2. Dekat dengan lokasi konsumen 

3. Sarana transportasi memadai 

4. Sumber energi dan utilitas tidak sulit diperoleh 

5. Diterima komunitas masyarakat setempat 

Dengan pertimbangan tersebut, maka PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

membangun pabrik baru yang terletak di Desa Sumber Arum, Kecamatan Kerek, 

Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Nilai tambah bangunan pabrik di lokasi ini adalah 

penduduk di lokasi tersebut yang masih jarang sehingga permasalahan polusi udara 

oleh debu tidak menjadi masalah kesehatan yang serius. Selain itu, keberadaan 

pabrik semen Indonesia di lokasi tersebut memberikan kemajuan tersendiri bagi 

pola hidup maupun kesejahteraan masyarakat sekitar lokasi. 

 Pabrik yang dibangun di wilayah Tuban memiliki luas total 400.000 m2 

dengan wilayah operasi 1.500 ha. Pabrik tersebut terdiri dari 4 pabrik. Pabrik Tuban 

I merupakan role model pengembangan pabrik Tuban II, Tuban III, dan Tuban IV. 

Segala jenis inovasi diterapkan terlebih dahulu pada Tuban I sebelum diadopsi oleh 

pabrik lainnya.  
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Gambar 1. Lokasi dan Tata Letak PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

 

Keterangan : 

1. Limestone Crashing 

2. Clay Crashing 

3. Clay Storage 

4. Limestone Storage 

5. Raw Material Storage 

6. Iron Silica Storage 

7. Raw Mill 

8. Electrostatic Presipitator 
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9. Coal Mill 

10. Blending Cilo 

11. Suspension Preheater 

12. Rotary Kiln 

13. Klinker Cooler 

14. Klinker Storage 

15. Sentral Control Room 

16. Gypsum/Trass Bin 

17. Cement Finish Mill 

18. Cement Storage Cilo 

19. Cement Packaging and Load Out 

20. Masjid 

21. Dormitory 

22. Main Office 

23. Utilitas 

24. Bengkel Pemeliharaan Mesin 
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I.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Tuban 

menggunakan bentuk organisasi fungsional. Bentuk organisasi fungsional adalah 

organisasi berdasarkan kepada keahlian. Struktur organisasi tersebut digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur Orgnasisasi Unit Produksi Tuban IV 

Struktur organisasi fungsional disusun berdasarkan jenis dan macam fungsi 

yang harus dijalankan oleh setiap bagian dalam perusahaan. Dalam model ini, 

sebagian wewenang dari pimpinan utama dialihkan kepada unit-unit organisasi di 

Gambar I  SEQ Gambar_I \* ARABIC 4 Struktur organisasi PT. Semen 

Indonesia 
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bawahnya sesuai dengan perannya sebagai staf atau pimpinan. Setiap unit bawahan 

berfungsi menjalankan tugas sesuai dengan bidang kerjanya. Staf memiliki 

kewenangan untuk memberikan instruksi kepada bawahan yang bertindak sebagai 

pelaksana, sesuai dengan keahlian atau fungsinya. Setiap staf bertanggung jawab 

atas fungsi tertentu dan dipimpin oleh seorang ahli di bidangnya, sementara 

pimpinan memberikan wewenang kepada staf pelaksana dalam bidang tertentu 

sesuai dengan kompetensinya. 

 

  


